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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif untuk Meningkatkan Partisipasi Peserta Didik Kelas VII-A pada Bidang 

Studi Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti di SMP Seminari Maria Bunda 

Segala Bangsa Maumere”, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif berhasil meningkatkan pasrtisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

 Hal ini dapat di lihat dari hasil observasi selama proses pembelajaran, di 

mana terjadi peningkatan partisipasi peserta didik dalam berbagai aspek, seperti 

keiukutsertaan dalam diskusi kelompok, kemampuan bekerja sama, keberanian 

menyampaikan pendapat, dan keterlibatan dalam mempresentasikan hasil diskusi. 

Pada pertemuan awal masih ditemukan beberapa peserta didik yang pasif, namun 

pada pertemuan berikutnya terjadi peningkatan keterlibatan yang lebih merata di 

setiap kelompok. Kondisi kelas juga menjadi lebih aktif, komunikatif, dan kondusif 

untuk pembelajaran. 

 Selain itu, mengacu pada hasil wawancara kepada beberapa peserta didik, 

memperoleh informasi bahwa model pembelajaran kooperatif membantu 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. Peserta 

didik menunjukkan perubahan positif dalam hal partisipasi, tanggung jawab, dan 

kerja sama selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, peserta didik 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif membuat mereka 

lebih mudah berinteraksi dengan teman, lebih percaya diri, dan lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran PAK-BP. 

 Selanjutnya, berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada peserta 

didik, sebagian besar peserta didik memberikan tanggapan positif terhadap 

penerapan model pembelajaran kooperatif. Peserta didik menyatakan bahwa 

pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak membosankan, dan membantu mereka 
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lebih mudah memahami materi karena adanya kerja sama dalam kelompok. 

Kuesioner juga mengindikasikan bahwa peserta didik menjadi lebih berani untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran dibandingkan dengan metode pembelajaran 

sebelumnya. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan partisipasi peserta didik kelas 

VII-A pada mata pelajaran PAK-BP di SMP Seminari Maria Bunda Segala Bngsa 

Maumere, baik berdasarkan observasi, wawancara, maupun kuesioner. Model ini 

dapat membangaun suasana kelas yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada 

peserta didik. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Lembaga Sekolah SMP Seminarai Maria Bunda Segala Bangsa Maumere 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

Kooperatif dalam proses pembelajaran dengan menyediakan sarana dan 

suasana belajar yang mendukung kerja sama peserta didik. Sekolah juga 

diharapakn dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti 

pelatihan atau kegiatan pengembangan profesional agar mampu menerapkan 

model pembelajaran yang kreatif, aktif, dan inovatif sehingga partisipasi 

peserta didik dalam pembelajaran semakin meningkat. 

 

2. Bagi Lembaga Pendidikan Tinggi IFTK Ledalero 

Lembaga pendidikan tinggi IFTK Ledalero diharapkan dapat terus mendukung 

pengembangan kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah naungannya melalui 

pembinaan, pedampingan, dan penyediaan program pelatihan bagi para calon 

guru dan guru. Dengan demikian, calon guru dan guru dapat semakin mampu 

menerapkan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan partisipasi 

peserta didik. 
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3. Bagi Guru dan Calon Guru 

Guru dan calon guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran 

kooperatif guna meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. 

Guru disarankan untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap penerapan 

model pembeljaran kooperatif guna mengetahui kelebihan dan kekurangan 

serta memperbaiki proses belajar selanjutnya. 

 

4. Bagi  Pembaca  

Melaui penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

bagi pembaca mengenai pentingnya penerapan model pembelajaran kooperatif 

dalam meningkatkan partisipasi peserta didik. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menambah wawasan pembaca tentang pemeblajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendong kerja 

sama antara peserta didik. 

   

5. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan terus mendukung peningkatan mutu pendidikan 

melalui penyediaan pelatihan, seminar, dan pendampingan bagi para guru 

terkait penggunaan model pembelajaran inovatif, khusunya model 

pembelajaran koopertaif. Dukungan tersebut diharpkan mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran dan partisipasi aktif peserta didik di sekolah. 

 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangakan penelitian ini dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran lain 

maupun jenjang pendidikan yang berbeda untuk meningkatkan partisipasi 

peserta didik. 
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